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1.1 Latar Belakang Penelitian 
Penerangan Jalan Umum (PJU) yang merupakan salah satu kebutuhan 
masyarakat, menjadi kewajiban dan tanggung jawab Pemerintah Daerah/Kota 
sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat. Dengan adanya PJU diharapkan 
meningkatkan rasa aman masyarakat secara umum, meningkatkan keamanan 
pengguna jalan maupun penerangan lingkungan. Dengan demikian di lokasi PJU 
akan timbul rasa damai, ceria, nyaman dan tentram bagi kehidupan masyarakat. 
Di sisi lain juga akan timbul keindahan, semarak, prestise dan terang. Kebutuhan 
akan Penerangan Jalan Umum yang lebih baik tidak bisa kita abaikan karena 
penerangan jalan adalah hal yang sangat penting bagi pengguna jalan. Penggunaan 
jalan yang dibutuhkan oleh pengguna jalan adalah penerangan jalan yang 
mencukupi dan tidak membuat silau yang berlebihan dan memperjelas serta 
memberikan rasa aman dan nyaman pada pengguna jalan. 
PJU merupakan salah satu pelayanan pemerintah daerah yang digunakan 
untuk kepentingan umum khususnya pengguna jalan pada malam hari. PJU adalah 
hal yang perlu dikaji karena menimbulkan beberapa permasalahan di masyarakat, 
Pengelolaan PJU sepenuhnya wewenang dan tanggung jawab pemerintah daerah 
(Pemda setempat/Pemerintah Kota). UU No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan jalan pada pasal 25 di jelaskan bahwa setiap jalan yang di gunakan 
untuk lalu lintas umum wajib di lengkapi dengan perlengkapan jalan berupa 
penerangan jalan untuk keamanan serta kenyamanan pengguna jalan tersebut. 
Dalam pelaksanaan pembangunan lampu penerangan jalan umum diperlukan 
perencanaan yang baik, sehinggan pemasangan lampu penerangan jalan umum 
tersebut mempunyai efisiensi yang tinggi, mempunyai kuat penerangan yang 
cukup dan biaya operasional yang murah. Salah satu cara memperoleh tujuan 
tersebut adalah dengan memilih jenis lampu yang tepat, yang akan digunakan 
sebagai lampu penerangan jalan umum. Dan intensitas lampu penerangan jalan 
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umum harus sesuai dengan ketentuan agar lampu penerangan jalan umum dapat 
beroprasi dengan baik. 
Energi listrik yang dibutuhkan untuk operasi PJU sebanyak 3.300 titik di 
Kabupaten Purwakarta pertahun diperkirakan mencapai 24.357.415 kwh dengan 
nyala 12,5 jam perhari. Jumlah tersebut didominasi oleh lampu berdaya besar, 
yaitu lampu bertipe LED 70 watt. Namun, dengan jumlah tersebut, kualitas 
penerangan banyak yang tidak sesuai standar. Penerangan yang prima mutlak 
diperlukan bagi jalan umum. Namun penggunaan daya listrik untuk penerangan 
terutama pada jalan umum yang diduga tidak terkontrol merupakan kendala yang 
dihadapi oleh Dinas Tata Ruang Dan Pemukiman (Distarkim) Kabupaten 
Purwakarta di Jalan Veteran. Hal ini disinyalir banyak penggunaan listrik untuk 
penerangan jalan umum yang ilegal oleh masyarakat dimana beban penggunaan 
tersebut ditanggung oleh Pemerinta Daerah (Pemda). Oleh karena itu dipandang 
perlu untuk mengantisipasi hal tersebut dengan penggunaan daya listrik secara 
efisien dan optimal sebagai langkah perbaikan dalam melakukan Efisiensi dan 
pengurangan beban biaya terhadap energy listrik yang dipakai. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2014) dimana hasil penlitiannya 
menunjukan bahwa peningkatan Efisiensi PJU dilakukan dengan tiga metode yang 













Gambar 1.1 Kondisi PJU Jalan Veteran Kabupaten Purwakarta 
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Sumber: Dokumentasi Penulis, 2020 
Pada gambar tersebut memperlihatkan bahwa kondisi PJU di jalan Veteran 
dengan panjang 4,2 KM dimana jumlah tiang lampu PJU 38 buah sepanjang jalan 
Veteran tersebut kurang optimal karena masih ada yang tidak menyala sementara 
jumlah akan tetapi konsumsi daya begitu besar. Pemakaian lampu berdaya besar, 
mengakibatkan pemborosan daya listrik pada PJU Kabupaten Purwakarta. Maka 
dari itu, diperlukan suatu kajian untuk menganalisis peluang penghematan 
penggunaan energi LPJU. Oleh karena itu penulis merasa perlu mengangkat 
masalah ini dengan judul “Analisis Peningkatan Efisiensi PJU Pada Dinas Tata 
Ruang Dan Pemukiman (Distarkim) Kabupaten Purwakarta”. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Bagian ini memuat identifikasi spesifik mengenai permasalahan yang akan 
diteliti serta pertanyaan penelitian dan batasan-batasan guna penelitian lebih 
terfokus terhadap pertanyaan penelitian. Adapaun identifikasi masalah, batasan 
masalah dan rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, teridentifikasi beberapa 
permasalahan PJU yang terjadi pada Dinas Tata Ruang Dan Pemukiman 
(Distarkim) Kabupaten Purwakarta, diantaranya: 
1.2.1 Identifikasi Masalah 
1. Diduga besarnya konsumsi daya PJU yang disebabkan oleh penggunaan 
lampu berdaya besar oleh Dinas Tata Ruang Dan Pemukiman (Distarkim) 
Kabupaten Purwakarta.  
2. Teridentifikasi biaya PJU besar serta tidak Efisien dalam hal penggunaan 
lampu penerangan umum oleh Dinas Tata Ruang Dan Pemukiman 
(Distarkim) Kabupaten Purwakarta. 
3. Diduga adanya kelalaian dalam menggunakan waktu pengoperasian lampu 
PJU oleh Dinas Tata Ruang Dan Pemukiman (Distarkim) Kabupaten 
Purwakarta, sehingga berdampak pada besarnya biaya listrik. 
4. Diduga kurang optimalnya teknologi PJU yang digunakan oleh Dinas Tata 
Ruang Dan Pemukiman (Distarkim) Kabupaten Purwakarta. 
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5. Kurang maksimal dalam pemanfaatan seluruh sumber daya oleh Dinas Tata 
Ruang Dan Pemukiman (Distarkim) Kabupaten Purwakarta. 
1.2.2 Batasan Masalah 
Adapun batasan penelitian ini yaitu: 
1. Titik PJU sepanjang Jalan Veteran Kabupaten Purwakarta. 
2. Tingkat penerangan berdasarkan jam operasi dua lampu dengan daya 
berbeda. 
3. Beban berdasarkan jam operasi.  
4. Teknik analisis menggunakan analisis teknis finansial dan kelayakan. 
1.2.3 Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan 
masalah yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu; 
1. Berapa konsumsi energi listrik PJU di Jalan Veteran Kabupaten 
Purwakarta? 
2. Metode apakah yang yang layak untuk diterapkan dalam meningkatkan 
Efisiensi penerangan jalan umum oleh Dinas Tata Ruang dan Pemukiman 
Kabupaten Purwakarta? 
  
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini untuk: 
1. Mengetahui dan menganalisis berapa konsumsi energi listrik PJU di 
Jalan Veteran Kabupaten Purwakarta. 
2. Mengetahui dan menganalisis metode yang layak untuk diterapkan 
dalam meningkatkan Efisiensi penerangan jalan umum oleh Dinas 
Tata Ruang dan Pemukiman Kabupaten Purwakarta.  
 
1.4 Manfaat/Signifikansi Penelitian 
Manfaat penelitian dari skripsi ini adalah:  
1.  Memberikan pengetahuan tentang kondisi Penerangan Jalan Umum 
(PJU) yang terdapat di ruas jalan Kabupaten Purwakarta.  
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2.  Mengetahui metode penghematan untuk Penerangan Jalan Umum 
menggunakan teknis finasial dan kelayakan pada Dinas Tata Ruang 
Dan Pemukiman (Distarkim) Kabupaten Purwakarta. 
3.  Hasil yang didapatkan dari penelitian ini, diharapkan menjadi 
alternatif bagi Dinas Tata Ruang dan Pemukiman Kabupaten 




1.5 Struktur Organisasi Penelitian 
Struktur organisasi dalam penulisan skripsi ini mengacu pada Pedoman 
Penulisan Karya Ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2020, yaitu 
dibagi dalam lima bab (Universitas Pendidikan Indonesia, 2020). Bab I berisi latar 
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 
struktur organisasi skripsi. Bab II menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Bab III memuat langkah-langkah dalam melakukan penelitian. Bab 
IV mengemukakan temuan dan pembahasan berdasarkan rumusan masalah yang 
telah ditentukan. Bab V akan menjelaskan beberapa simpulan, dan rekomendasi 
dari skripsi ini.  
 
